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Abstrach The s0tdy was designed as a descriptive researph iuvolving
75 training mail'4gels and facilitmors, ald 750 gfadqdgs in Cer*ral
Java. Dma collectionwas doneby aquestionaire ard indepthimerview.
Th€ dda were malyred by doscriptive stffistics aod xank order csr-
reldion The findings of this rcsearch indicared thd tho instiutioml
quality, particrpa[ knowledge about job infomdion and job oppor-
tunitios, prticipm motivatioq gradude quality, and gr4duae en-
tepreneurship seemed to be vriables havfuS sigrificant conoldions
with job-opporhrnity.
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Ihwal pengangguran dewasa initelahrnenjadi masalah yang universal yang
hanrs dihadapibaik oleh negara-negara miskin, negam-negara yang sedang
berkembang, maupun oleh negara-negara maju. Bagi Indonesia, masalah
ini mulai semakin mendapat pefratian sejak pelaksanaan Repelita Itr (lg7Sl
79-1983184). Alasan utama yaqg seriry dikemukakan sebagai penyebab
terjadinya psnganggruzm adalah terjadinya kesenjangan antara besanrya
jurnlal, pencari ke{a atau penawaxan'tenaga kerja dibanding dengan ter-
batasnya lowongan kesempdan kerja atau peimintaantenagake{a di pasar
kerja. Di samping itu, pengangguran juga sering te{adi karena pencari
kerja tidak mampu memenuhi kuatifikasi yang diminta oleh dunii usaha
sebagai pengguna tenaga kerja.
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Sejalan dengan ltu, sejak pelaksanaan Repelita V (1989/1990 sampai
199311994) t€1ah dit€tapkan bahwa pendidikan dan pelatihan memegang
pefiman penting dalam rangka menyiapkan angkafian kerja baru untrk me-
masuki pasar kerja ataupun bagi angkdan kerja yang telah berada di pasar

kerja. Salah satu ukur-an keberlrasilan sudu program peldihan adalah ke-
mamplannya untuk menghasilkm. lulusan yang siap ker-ja dau setelah

menyelesaikar pendidikannya dapat sogerzr menoperoleh pekerjaan sesuai

dengan y?4g diaja*an dalam pelafihan, baik bekerja maldiri (berwira'
swasta) atau beke{a pada pihak lain. Naurun, dalam kehidupan sehari-hari
masih sering d{umpai kesulian lulusan pelatihan uutuk memperoleh peker-
jaan sementar4 di pihak laiq masih banyak lowongan kerja yang tidak
dapatdiisi olehpencarikerja. t{alinibe*aitaner,atdenganmasalahrelevansi
dengan urntut n keterampilan minimal di lgpangan kerja.

Jhonson (1971) menafsirkan relevansi program pendidikan atau pela.

tihan ditinjau dari keberhasilannya dalan menyrapkan lulusan untuk me-
mxuki dr:nia kerja. Artinya, lulusan yang dihasrlkan harus mampu menger-
jakan suatn pekerjam yang telah dipelajarinya guna memlleroleh nafkah
bagr kehitlupannya. Sejalan de4gan itr, Shoemaker (1971) menyaakan
bahwa pendidikan atau peldihan yang relevan dengan kesempdan kerja
tidak hanya mil[pu menyiapkan selun:h lulusannya unAft siap bekerja
dalam arti dapat melakukan kegiatan y4ng ditawarkan oleh pemberi kerja,
melainkar juga harus merasakan sudu kepuasan bagt kehidupanny4 baik
dalam arti ekonsrni yang berupa penghasilan malrpun kepuasan-kepuasan

luin yarrg nonEkonomis ymg tidak dapat dinilai dengan uang.
Sesuai dengan pengertian di das, Burkett (1971) me,nyatakan bahwa

relevansi pendi{ikan/pelatihan tlengan kesempatan kerja harus diuktu me-
lalui seberapa jauh lulusannya marnpu mengembangkan profesinya se-

hingga dapat memberikan kepuasan dan perbaikan mutu hiduErya. Ahli
lain, Hilowitz ( 1982) secara rinci mengungkapkan sepuluh ukuran relevansi
pendidikan/pelatihan dengan kesempatan kerja yang meliputi: kemampuan
bekerja dan menyediakan kesempatan kerja bagi pencari kerja; lama waktu
menrmggu sampai dengan memperoleh pekerjaan yang pertama kali; tingkat
pendapatan; mobilitas kerja, termasuk promosi jabatan; tingkd kegunaan

atau kemanfaatan hasil pelatihan pada pekerjium yang diperoleh lulusan;
kepuasan yang dirasakan lulusan tentang pelatihannya; pengakuan lulusan
atas jabatan/pekerjaan yang diperolehnya; keterpaduan anta:a lulusan de-

ngan angk*an kerja pada umtnnnya; sikap lulusan terhadap program pelatih-
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an yang diikutinya; dan sikap penyele,nggarapelatihan dan instnrkfur/fasili-

tatomyi terhadq kinerja lulusan, baik selama mengikuti pelatihan mauprm

setelah pelatihan.
Di sanrping ukuran relevansi tersebut di atas, slamet (dalam Mafdi-

kanto, 1987) mengingatkan adanya beberapa hal yang harus diperhatikari

dalaln mengukur tingkat relevansi pendidikan foelatihan dengan kesempirtan

kerja, yang meliputi: rele-van dengau upayapemanJaatan dan pengembangan

sumberdaya lokal; relevan dengan upaya perluasan kesempatan kerja yang

belum penmh ada dan dapd dikembmgkan; relevan dengan qpayapengem-

bangan kesempatan kerja yang sudah ada; relevan dengalr pemerdaan psm-

bargunan sektoral ataupus pombangunan regional; terkait dengan jangka

*at n ikatan kerja antara calon peke{a dengan pencari tenaga kerja; mo-

bilitas tenaga kerj4 baik mobilitas geografis maupun pongembangan karier

bagi lulusannya; dan seberapa jauh lulusan dapat dipertahankan urfiuk tetap

bekerja di daerah asalnYa.

Telaahan tentang gambaran pendidikan sebagai suatu sistem (Jiyono,

1980) memberikan pehrnjuk bahwa relevansi pendidikan dengan kesem'

patan kerja (ulnmate outcome) ditentukan oloh kualifikasi lulusan yang

Anasitt ao oleh program pendidikan yang benangkutam. Bagi lulusan yarg

berrnaksud untuk uete4i pub pihak lain atau harus mencari pekerjaan,

tingkat relevansi pelatihan akan dipengaruhi pula oleh adaltidaknya +{e
kerja (Vasque z, 1984) dan sistem penedmaan tmaga kerja yang diterapkan

p;; ffirg; kerja (Tjiptosusmito, 1976). Bagi lulusan yang berminat

U"t .4, mandiii (berwiraswasta), relevansinya akan tergantung pada terse-

diania berbagai kemudahan yang tersedi4 baik kemudahan dari keluarg4

pemerintah, maupun oleh pihak lain (Suroto, 1985). Di sappmg rtu, tingkat

ielevansi juga tergantuag pada tersedianya informasi kesempatan kerja

khususnya infomrxi untrk penyelenggara pelatihan ataupun informasi yang

ditujukan kepada dan dapat dierima oleh calon peserta pelatitran (Siman-

juntak, 198t. Telaahan lebih lanjut tentang relevansi pelatihan dengan

kesempatan kerja juga Sapat didekati dengan melihat peluang kesempatan

kerja. tentang tA-iri, dikemukakan oleh Simanjuntak (1984) bahwa terse-

&*yu kesenfatan kerja dipengaruhi oleh keadaan surnberdaya dan tekno-

logi yang digunakan.- 
Bertolak dari uraian di afas dapat dikatakan bahwa tingkat relelansi

program pendidikan/pelatihan dengan kesempa*an \9Ua lineparuhi oleh

l"u{* informasi kesempatan kerja; keadaan pelatihan; keadaan lulusan;
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keadaan tapangan kerjq keadaan kesempatan kerja; dankeadaan kemudahan

yang tsrsedia bagl para lulusan untuk membuka lapangan kerja sendiri.

benititiuo ini dimaksudkan untuk mengkaji tmgkat rtlevansi pelatihan de-

ngan kesempatan kerja.

METODE

Penelitian ini didesain sebagai suatu survai dan bersifat deskiptif
korelasiorml. Pmelitiantersebut dilaln*al di wilayah prowinsi Jawa Tengall

dengan melibatkan 75 buah lembaga pelatihan duog* 13 kerqgaman pela-

tihai, mencakup S25 orang responden yang terdiri atas ]5 olaqS penge-

bhfasilitator a-an ZSO ormg lulusan. Periarikari sampel dilakuk'an dengan

teknik rarnbang kelompok banyak tahry'(multistage cluster rqndom sam-

pling) dengan memperhatikan keragarinan wilayah penelitian, keragnman

prii'a* slf* proEan petatihan, serta ker,agaman penyelenggafa pelatih-

annya.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Daftff Fertanyaan,

dan wawancara mendalam (indepth intewiew). Untuk melakukan wawan'

cara khusus dengan responden lulusan pelatihan, ditet4*an masing'masing

dua orang dari iepuluh respondente{pilih untuk setiap lernbaga.pelatihan

terpilih. Ketelitian instrumen diuji dengan menempk1n uji realibilitas Alpha

Cronbach.
Di samping dda primer dari responden tersebut, dikumpulkan data

pelengkap t"r,rpu data se*under dari fuNtansi pemerintah terkait, asosiasi

i"S-rrtr* aan organisasi pengelola pelatihan. Analisis data yang $gunakan^"autut, 
analisis sebaran frekuensi, penarikannilaitengah (median'l,ujibeda

frekuensi Chi kuadrat, anatisis korelasi tata jenjang Speannan, dan analisis

korelasi parsial.

EASIL

Kajian tentang tingkat relevansi pelarihan dengan kesempatan kerja

sebagaimana telatr diuraikan di aas mengungkapkan bahwa_penyeleng-

gerr?fr. pehtihan teftukti memiliki tingkat relevansi dengan kesempatan

[erja yang cukup tinggi. Pelatihan mampu menghasilkan dampak ganda

lmiUiptiei ,ff "i berupa kemarnpuan sebagian besar.lulusannya untuk

U"*ir***iu dan kenrar-npuan lulusan yang sudah berWiraswasta itu untuk

memberikan pekerjaan kepada pencari kerja lain (baik sesama lulusan pela-

tihan maupun pencari kerja yang belum mengikuti progriun pelatihan).
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Ketidaklnampuan lulusan pelatihan rmtuk memperoleh pekerjaan, juga
disebabkan oleh keterbatasan informasi kesempatar.r kerja yang diketahui
oleh peserta/lulusanpelatihan, ketidal<rnauan lulusan untukmenerimasetiap
pekerjaan yang ditawarkan di pasar kerja, dan kebelurnsiapan lulusan pela-
tihan untuk memasuki dunia kerja. Wakhl menunggu untuk memperoleh
pekerjaan yang diperlukan oleh lulusan pelatihan relatif lebih cepat diban-
ding pencari kgrja yang hanya memiliki rjazah pendidikan fomral.

. Pekerjaan yang diperoleh lulusan cukup sesuai denganprogram pela=

tihaa yang diikutq dengan prospek yaqg tetap baik untuk j^"gkq panjarg,
Hasil betajar pelatitran cukup bermanfaat bagi pekerjaan yang. diperoleh

lulusan. Penghasilan lulusan lebrh trngsr dari ketentuan upah minimrrm,
tetapi masih belum mencukupi kebunrhan fuik minimum bagi peke{a la-
jang Di sanrping itu, mobilitas keganya relatif tert*as.

Biaya pendidikan/pelatihan dinilai oleh peserta/hrlusan raasih cukup

mernadai, dibanding dengan penghasilan yang diperolehnya. Sebagian besar

Iulusan memperoleh pekegaan di daeratr ffialnyq sehingga penyelenggara

pelalihan dapat diharapkan akan menekan laju urbanisasi. Di lain pihak,

lulusan pelatihan memiliki wawasan yang lebih luas mengenai lokasi tene-
dianya kesempatan kerja

Tingkat pengetahuarr peserta tentang ketersediaan kesempahn kerja,

tingkat pengetahuan tentang informasi kesempatan keqa, fingkat kualitas
pelatihan, tingkatmotivasi kerja, tingkatkualitas lulusan, dantingkatkewira-
swastarur lulusan merupakan var,iabel-variabel yang momiliki hubungan
yang signifikan dengantingkat relevalrsi polatihan dengan kesempatan kerja.

Tingkat pengetahuan tentang ketersediaan informasi kerja memiliki
hubungan yang signifil<an dgrgarlproporsi lulusan yang bekerja kecepalBn

lulusan mernperoleh pekerjaan, dan prospek pekerja"m yang diperoleh untuk
jangka panjang. Tingkat kualitas- lembaga pelatihan memiliki hubungan
yang signifikan dengan lokasi pekerjaan yang diperoleh, dan prospeknya

rmArk jangka panjmg. Tingkal kualifikasi lulusan tidak hanya memiliki
hubungan yang signifikan dengan besamya proporsi lulusan yangrdapat

bekerja, tetapi juga dalam hal kesesuaian pekerjaan yang diperole[ tingkat
kemanfaatan hasil belajar, tingkat penghasilan yang diperoleh, dan prospek

pekerjaan yang dipeioleh untuk jangka panjang Tingkat kewiraswastaan
lulusan tidak hanSra memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
proporsi lulusan yang telah bekerja dan kecepatannya memperoleh peker-
jaan, tetapi juga memiliki hubungan positif yang sigifikan dengan besarnya
penghasilan yang diperoleh dan tingkd mobilitas kerjanya.
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Analisis data mengungkapkan bahwa peningkatar relevansi pelatihan
dengan kesempatan kerja tidak semata-mata berkaitan dengan penyeleng-
gara pelatihan itu sendiri Artinya, upaya peningkatan relevansi pelanihan

dengan kesempatan kerja tidak cukup hanya dengan meningkatkan kualitas
lembaga pelatiha4 tetapi juga menyangkut perluasan ketersediaan kesem-
patankerja. pe,ngembangan sistem informasi kesempatatkerj 4 peningkatan/
perubahan mrctivasi peserta untuk belajar dan bekerja, serta uoayapendidik-
an kewiraswastaan melalui penyuluhan ketenagakerjaan. Sehubungan de-
ngan ltu, diperlukan upaya-upaya agar penyeleoggaram petratihan terus

dikembangkan, baik jumlah maupun mutuny4 khususnya yang berkaitan
dengan pendidikan kewiraswastaan, perhatiannya terhadap pen&dikan dan
pengalaman kerja pendidik, peningkatan kualitas dan kewiraswastaan lu-
lusan.

L,ebih lanjut, tenmgkap beberapausulan yang disamfaikan oleh luiusan
untuk memperbaiki tngkat relevansi pelatihan dengan kesempatan kerja.

Sesuai dengan urutan proporsi jumlah responden yang menyafi.tpaikanny4
usulan tersebut meliputi perbaikan materi yang diaja*an, bimbingan tekuis
bagi lulusan, pemberian kemudahan kredit bagi lulusan, perbaikan (penam-

bahan dan peny-empurnaan) perlengkapan pelatihan, bimbingan untuk ber-
wiraswastia tagi lulusan, p.oge*bang* perjanjian ikatan kerja dengan

lulusafi, peralaan cangglh untuk pelatihan, dan kemudahan bagi lulusan

untuk memperoleh bahan baku.

PEMBAEASAN

Bertolak dari tsmuan-temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa penye-

lenggaraan pelatihan dapat diharapkan sebagai salah satu upaya,untuk meng-
*asi masalah pengangguran. Meskipun demikian, hasil penelitian mem-
berikan indikasi bahwa pelatihan yang diteliti masih banyak mengandung
kelemahan yaug menyangkut fingkat kewiraswastaan lulusan yang rendah,

tingkat penghasilan yang belum mencukupi kebuuhan fisik minimum, dan

tingkat mobilitas kerja yang terbatas.
Hal ini te{adi karena beberapa sebah. Pertamq motif keikutsertaan

peserb belum sampai pada motif pencapaian prestasi setinggi-tingginya
demi perbaikan mutu hidup yang akan dapat menaikkan harga dirinya
atau motif berprestasi untuk pemenuhan kebuhrhan aktualisasi diri. Kedua"

lingkungan pendidikan, berupa adanya nilai-nilai yang berkaitan dengan

status sosial dari beragam bidang pekerjaan, seringkali meqadi faktor pe-

nentu tingkat relevansi pelatihan dengan kesempatan kerja. Hal ini terjadi
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tidak sajA karena persepsi tenlmg nilai-nilai tersebut masih diyakini oleh

lulusalrnya, tetapi lulusan yang telah "mengabaikan" nilai-nilai itr se-ringkali

masih menghadapi tantangan yang berasal dari pihak keluarga dan lingkung-

arxrya. Ketiga, peran pemerintah benrpa ket€nfi&n upah minimum yaqg

belum *.meouhi standar kebr*uhan hiirry minimum,Jug berakibatpada
rendahnya ungkat penghasilan y3ng diterima oleh lulusan pelaiharr.

Otetr t<arina rfir, unulk mengendalikan masalah pengangguraq.upaya

perluasan lapangan kerjadan kqsempatan kerja sajabelumlah cukup, melain-
kan juga harus dibarengi dengan upaya-upaya pengembaagaa pendidika4

kewiraswastaan bagi pe,ncari kerj4 tenrtama uatuk menumbuhkm kebera-

nian berwiraswasta dan memberikan pengalaman berwiraswasta. bqgi
(calon) peircari kerja. Tentang hal ini, diperlukan perhaian penyele,nggara

pelatihan rmtuk menetapkan pendidikan kewiraswastaan sebagai materi
wajib yang harus diajarkan.

KESIITOI]LAN I}AN SARAN

Kesimpulan

Terjadinya pengangguan tidak hanya disebabkan oleh terbatasnya

ke&rsediaan kesempatan kerjq tetapi{erytama disebabkan olei keseqia+g!4

antara ketersediam kesempatan kerja dengan pekerjaan yang diminati oleh
pencari kerja tidak semua kesempatanr kerja diminati pencari kefa adanya

kecendenrngan penyarrpaian infomrasi kesempatan ke{a oleh pencari tena'
ga kerja secara tertutup dan kurangnya pencari kerja untuk bekerja kems

menoari infornasi kesempatan kerj4 serta kelidalanampuan dan ketidak-
beranian pencari kerja untrk berwiraswasta

Pengetahuaq pesefta tentang ketersediaam kesempatan kerj4 penge-

tahuan peserh tentang ketersediaan informasi kesempata4 kerja kualitas
pelatihan, motivasi kerja" kualitas lulusan pelatihan, tlan kewiraswastaan

iotosa, pelatihan merupakan variabel-variabel yang perlu diperhdikan un-
tuk rneningkatkan relevansi peladhan dengan kesempatu kerja.

Saran

Selaras dengan itu, disampaikanbalrwa implikasi hasil penelitian terse-

but benrpa model upaya peningkatan relevansi pelatihan dengan kesempatari

kerja yang mencakup: peningkatan kualitas lembaga pelatihan berupa
pengembangan sistem seleksilpengembangan pelatih, pengernbangan sistem

seleksi peserta pelatihan, ilan pengemb4ngan kerj asama antarpenyelenggara
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petdihan durgan dunia kerja dan lembaga pendukung/penyedia kemudahan-
kemudahan; peayadaran dan k9,ryeli1e calon pesertapetaiihan dalarn pemi.
lihg ryogram peldihan, pernilihan lembaga penyelenggara pelatihan, pen-
carian infonnasi dunia kerJa yang relevan, menjalin hubungai dengan dunia
kerja dalam mengupayakan kemudahan kerja praktik, femudaf,an kerja
mag@g, dan peqanjian ikatan kerja; pengembangan beragam kebijakan
p"_-gl"tab khususnya yang terkait dengan dunia usah4 pengembangap
peldihan, dau peningkatan kualitas calon peserta dan lulusan.-
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